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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan skala efikasi diri matematika 
Peserta Didik Sekolah Menengah Atas berbasis digital. Tahapan penelitian ini, 
yaitu tahap desain dan tahap validasi yang diuraikan dalam tujuh langkah 
pengembangan. Skala yang dikembangkan divalidasi oleh ahli dan diuji coba pada 
Peserta Didik menengah atas di Provinsi Sumatera Selatan. Desain uji coba pada 
penelitian ini menggunakan practically test, pilot test dan main test. Teknik 
pengumpulan data dengan tes menggunakan skala efikasi diri matematika. Teknik 
analisis data menggunakan uji I-CVI, uji S-CVI, uji praktis, uji validitas dan uji 
reliabilitas. Analisis penelitian pengembangan skala efikasi diri matematika dapat 
dideskripsikan bahwa: 1) Skala yang dikembangkan telah teruji validitasnya setelah 
melalui item content validity index (I-CVI) dengan nilai setiap butir item skala lebih 
besar dari 0,80  dan scale content validity index (S-CVI) dengan nilai 0,86 dari 5 
orang ahli;  skala efikasi diri matematika memiliki nilai dengan uji kepraktisan 80% 
dengan kategori praktis dan nilai validitas dengan rata-rata 0,74. Skala efikasi diri 
matematika teruji reliabilitasnya, dengan 0,97 kategori sangat tinggi. Kesimpulan 
penelitian ini adalah skala yang dikembangkan teruji praktis, valid, dan reliabel. 

Kata Kunci: Efikasi Diri Matematika, Skala Efikasi Diri Matematika, Peserta 
Didik Sekolah Menengah Atas 
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ABSTRACT 

This study aims to develop a high school students' mathematics self-efficacy scale. 
The stages of this research, namely the design stage and the validation stage are 
described in seven development steps. The scale developed was validated by 
experts and tested on high school students in South Sumatra Province. The trial 
design in this study used a practical test, pilot test and main test. Data collection 
techniques with interviews and scale tests. Data analysis techniques using analysis 
of the results of scale analysis. Analysis of the research on the development of the 
mathematical self-efficacy scale can be described as follows: 1) The validity of the 
scale developed has been tested after going through content validation (I-CVI) with 
5 experts; the mathematics self-efficacy scale has a practicality 80% practical 
category and validity value with an average of 0.74.  The reliability of the 
mathematics self-efficacy scale has been tested, with 0.97 in the very high category; 
The conclusion of this study is that the scale developed is valid, practical and 
reliable. 

Keywords: Mathematics Self-Efficacy, Mathematics Self-Efficacy Scale, High 
School Students 
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RINGKASAN 

Pembelajaran matematika tidak hanya dimaksud untuk penguasaan materi 
matematika sebagai ilmu semata, melainkan untuk mencapai tujuan yang lebih 
ideal, yakni penugasan akan kecakapan matematis (mathematical literacy) dalam 
pemecahan masalah matematis yang diperlukan untuk memahami lingkungan di 
sekitarnya serta keberhasilan dalam kehidupan. Aspek afektif memiliki peranan 
penting dalam menunjang keberhasilan Peserta Didik dalam penguasaan 
matematika agar Peserta Didik dapat memecahkan masalah. Kemampuan afektif 
berhubungan dengan psikologis. Aspek psikologis merupakan aspek penunjang 
yang menjadikan seseorang berhasil dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
Faktor-faktor afektif yaitu keyakinan pemecahan masalah, sikap terhadap 
matematika, kecemasan matematika, dan efikasi diri matematis.  

Efikasi diri matematika merujuk pada keyakinan individu terhadap 
kemampuannya untuk memahami dan menguasai matematika. Dalam keseluruhan, 
efikasi diri matematika sangat penting dalam belajar matematika. Mengingat 
pentingnya efikasi diri matematika yang harus dimiliki Peserta Didik dalam 
pembelajaran, khususnya matematika maka perlunya pengukuran untuk 
mengetahui seberapa tinggi efikasi diri matematika yang dimiliki Peserta Didik. 
Alat ukur atau Instrumen pengukuran terhadap keyakinan diri atau efikasi diri 
matematika berbasis digital bertujuan untuk memudahkan guru dalam 
mengidentifikasi tingkat efikasi diri matematika Peserta Didik, sehingga dapat 
mempermudah guru dalam menentukan metode dan strategi serta pembelajaran 
yang akan digunakan. 

Skala efikasi matematika berbasis digital untuk Peserta Didik Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan mampu menjadi alat ukur bagi guru dalam 
mengukur efikasi diri matematika Peserta Didik serta menjadi dasar bagi guru untuk 
menganalisis kebutuhan pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan skala efikasi 
matematika berbasis digital untuk Peserta Didik Sekolah Menengah Atas. Jenis 
penelitian adalah penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan 
Heppner, Wampold, dan Kivlinghan (2008) . Model pengembangan ini secara 
umum memiliki tiga tahap pengembangan yaitu perencanaan, desain, dan validasi 
dengan diuraikan menjadi tujuh tahapan yang terperinci. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Proses validasi melibatkan 5 orang 
ahli atau expert judgment yang secara komprehensif menilai setiap butir pernyataan 
pada skala yang disusun. Skala efikasi diri matematika Peserta Didik menengah 
atas dinyatakan valid setelah melalui revisi berdasarkan saran oleh 5 Ahli dengan 
hasil I-CVI dengan nilai setiap butir item skala lebih besar dari 0,80  dan S-CVI 
0,86, dan juga dianalisis kevalidannya dengan rata-rata validasi 0,74 dengan uji 
kepraktisan 80% dengan kategori praktis. Skala efikasi diri matematika Peserta Didik 
Sekolah Menengah atas ini juga sudah di uji tingkat reliabelnya atau konsistennya 
dengan tingkat reliabel 0,97 dengan kategori sangat tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah Menengah 
Atas berbasis Digital merupakan perangkat yang valid, praktis, dan reliabel. 
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SUMMARY 

Learning mathematics is not only intended to master mathematical material 
as a science, but rather to achieve a more ideal goal, namely the assignment of 
mathematical skills (mathematical literacy) in solving mathematical problems 
which are needed to understand the surrounding environment and success in life. 
The affective aspect has an important role in supporting students' success in 
mastering mathematics so that students can solve problems. Affective abilities are 
related to psychology. The psychological aspect is a supporting aspect that makes 
someone successful in completing their tasks well. Affective factors are problem 
solving beliefs, attitudes towards mathematics, mathematics anxiety, and 
mathematical self-efficacy. 

Mathematics self-efficacy refers to an individual's belief in their ability to 
understand and master mathematics. Overall, mathematics self-efficacy is very 
important in learning mathematics. Considering the importance of mathematics 
self-efficacy that students must have in learning, especially mathematics, there is a 
need for measurement to find out how high students' mathematics self-efficacy is. 
Measuring tools or measurement instruments for digital-based mathematics self-
confidence or self-efficacy aim to make it easier for teachers to identify the level of 
students' mathematics self-efficacy, so that it can make it easier for teachers to 
determine the methods and strategies and learning that will be used. 

It is hoped that this digital-based mathematics efficacy scale for high school 
students will be able to become a measuring tool for teachers in measuring students' 
mathematics self-efficacy and become a basis for teachers to analyze learning needs 
in mathematics subjects. The problem of this research is how to develop a digital-
based mathematics efficacy scale for high school students. The type of research is 
development research using the Heppner, Wampold, and Kivlinghan (2008) 
development model. This development model generally has three development 
stages, namely planning, design and validation, which is broken down into seven 
detailed stages. Data collection techniques in this research is a tests. The validation 
process involved 5 experts or expert judgment who comprehensively assessed each 
statement item on the scale prepared. The upper secondary students' mathematics 
self-efficacy scale was declared valid after being revised based on suggestions by 5 
experts with I-CVI results with a value for each scale item greater than 0.80 and an 
S-CVI of 0.86, and its validity was also analyzed using the average validation 
average 0.74 with a practicality test of 80% in the practical category. The 
mathematics self-efficacy scale for high school students has also been tested for 
reliability or consistency with a reliability level of 0.97 in the very high category. 
So it can be concluded that the Digital-based Mathematics Self-Efficacy Scale for 
High School Students is a valid, practical and reliable tool. 
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1. BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Pendidikan adalah proses pembinaan dan mengembangkan kepribadian 

manusia serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangak mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi Peserta Didik agar 

menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat dan berilmu serta cakap dan mandiri.  

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu tidak lepas kaitannya dengan dunia 

pendidikan terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika merupakan salah satu ilmu murni yang implementasinya menjadi bahan 

tolak ukur dalam pengambilan keputusan yang logis (Sari, Zulkarnain, & 

Kusumawati, 2018). Setiap orang selalu berhubungan dengan matematika dalam 

penyelesaian masalah, misalnya masalah yang berhubungan dengan luas suatu 

daerah, menghitung jarak, kalkulasi keuangan dan berbagai permasalahan lainnya. 

Mengingat pentingnya peran matematika maka matematika menjadi mata pelajaran 

wajib yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan. 

Menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2016 tentang pedoman pembelajaran 

matematika menyatakan “pembelajaran matematika tidak hanya dimaksud untuk 

penguasaan materi matematika sebagai ilmu semata, melainkan untuk mencapai 

tujuan yang lebih ideal, yakni penugasan akan kecakapan matematis (mathematical 

literacy) dalam pemecahan masalah matematis yang diperlukan untuk memahami 

lingkungan di sekitarnya serta keberhasilan dalam kehidupan.  

Pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merancang pemecahan 

masalah, menyelesaikan masalah, memeriksa hasil kembali (Siswono, 2005). 

Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang 

tinggi, serta Peserta Didik didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 

berinisiatif dan berpikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan 

menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya.
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Kenyataannya hasil kemampuan pemecahan masalah yang Peserta Didik 

hadapi masih jauh dari harapan. Hasil studi Sumarmo (Ratnaningsih, 2003) 

berpendapat bahwa keterampilan menyelesaikan soal pemecahan masalah Peserta 

Didik Sekolah Menengah Atas ataupun Peserta Didik sekolah menengah pertama 

masih rendah. Hasil penelitian lain dari studi Program for International Students 

Assessment (PISA) yang dirilis pada tahun 2019 menunjukkan bahwa Peserta Didik 

Indonesia mengalami penurunan matematika dari 386 pada tahun 2015 menjadi 379 

pada tahun 2018, dan peringkat Indonesia dalam matematika adalah 73 dari 79 

negara yang dinilai.  

Berdasarkan hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di 

Indonesia tahun 2021, yang hasilnya dirilis pada 19 Januari 2022 oleh Pusat 

Asesmen  Pendidikan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

(Pusmendik) - Kemdikbudristek, dari jumlah satuan pendidikan 34.439 di Indonesia 

yang mengikuti ANBK dengan jumlah responden Peserta Didik 1.170.637 jenjang 

SMA/SMK/Sederajat se-Indonesia, Kemampuan Numerasi Peserta Didik kurang 

dari 50% yang telah mencapai kompetensi minimum. Untuk hasil ANBK Provinsi 

Sumatera Selatan jumlah satuan pendidikan 1.115 dan jumlah responden Peserta 

Didik 40.585 jenjang SMA/SMK/Sederajat, bahwa kemampuan Numerasi Peserta 

Didik masih di bawah kompetensi minimum.  (Pusmendik-Kemdikbudristek, 2022). 

Banyak faktor yang mempengaruhi Peserta Didik dalam menguasai materi 

matematika sehingga Peserta Didik dapat memiliki kemampuan dalam memecahkan 

masalah matematis. Secara umum ada dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu kemampuan dari diri Peserta Didik itu sendiri, 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar Peserta Didik seperti cara guru 

mengajar, sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam mengajar. Kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan faktor internal dari diri Peserta Didik 

dalam mengikuti pembelajaran matematika untuk memecahkan masalah, ketiga 

aspek tersebut saling berkaitan.  

Aspek afektif memiliki peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

Peserta Didik dalam penguasaan matematika agar Peserta Didik dapat memecahkan 

masalah. Kemampuan afektif berhubungan dengan psikologis. Aspek psikologis 
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merupakan aspek penunjang yang menjadikan seseorang berhasil dalam 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. Seperti pendapat yang diungkapkan oleh 

Handayani (2011) yang menyatakan bahwa salah satu pendukung atau penunjang 

seseorang untuk berhasil yaitu dari aspek psikologisnya yang menjadikan seseorang 

berhasil dalam menyelesaikan tugas dengan baik. 

Faktor afektif mengacu pada berbagai perasaan atau kecenderungan hati yang 

secara umum termasuk kepada hal-hal yang tidak berkaitan dengan kemampuan 

berpikir. Faktor-faktor afektif yaitu keyakinan pemecahan masalah, sikap terhadap 

matematika, kecemasan matematika, dan efikasi diri matematis (Guven & 

Cabakcor, 2013). Keyakinan diri atau efikasi diri akademik telah terbukti memiliki 

prediktif validitas yang lebih besar daripada konstruksi persepsi diri lain seperti 

konsep diri (Pajares & Miller, 1994) dan locus of control (Smith, 1989). 

Efikasi diri adalah kepercayaan yang dimiliki seseorang yang berhubungan 

dengan kemampuan dirinya sendiri dalam melalukan kegiatan. Menurut Albert 

Bandura (Alwisol, 2007) mengemukakan efikasi diri adalah persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan 

tindakan yang diharapkan. Efikasi diri ini berpengaruh terhadap proses belajar. 

Efikasi diri ini dapat mempengaruhi prestasi Peserta Didik dalam mengikuti 

pembelajaran di Sekolah, khususnya dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Zimmerman (1992) pencapaian belajar Peserta Didik dengan efikasi diri yang tinggi 

akan lebih baik daripada Peserta Didik dengan kemampuan yang sama namun 

memiliki efikasi diri yang lebih rendah.   

Mengingat pentingnya efikasi diri matematika yang harus dimiliki Peserta 

Didik dalam pembelajaran, khususnya matematika maka perlunya pengukuran 

untuk mengetahui seberapa tinggi efikasi diri matematika yang dimiliki Peserta 

Didik. Alat ukur atau Instrumen pengukuran terhadap keyakinan diri atau efikasi diri 

matematika bertujuan untuk memudahkan guru dalam mengidentifikasi tingkat 

efikasi diri matematika Peserta Didik, sehingga dapat mempermudah guru dalam 

menentukan metode dan strategi serta pembelajaran yang akan digunakan.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

akan mengembangkan alat ukur skala efikasi diri matematika Peserta Didik berbasis 

digital dalam mengikuti pembelajaran matematika pada Sekolah Menengah Atas. 

Skala efikasi matematika berbasis digital untuk Peserta Didik Sekolah Menengah 

Atas ini diharapkan mampu menjadi alat ukur bagi guru dalam mengukur efikasi 

diri matematika Peserta Didik serta menjadi dasar bagi guru untuk menganalisis 

kebutuhan pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan skala efikasi diri matematika terhadap guru dan 

Peserta Didik Sekolah Menengah Atas berbasis digital?. 

2. Bagaimana rancangan skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas berbasis digital? 

3. Bagaimana mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik 

Sekolah Menengah Atas berbasis digital yang praktis? 

4. Bagaimana mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik 

Sekolah Menengah Atas berbasis digital yang valid? 

5. Bagaimana mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik 

Sekolah Menengah Atas berbasis digital yang reliabel? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melakukan analisis kebutuhan skala efikasi diri matematika terhadap guru dan 

Peserta Didik Sekolah Menengah Atas. 

2. Merancang skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah Menengah Atas 

berbasis digital. 

3. Mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas berbasis digital yang praktis. 

4. Mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas berbasis digital yang valid. 

5. Mengembangkan skala efikasi diri matematika Peserta Didik Sekolah 

Menengah Atas berbasis digital yang reliabel. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan berkontribusi pengembangan skala 

Efikasi Diri matematika Peserta Didik Sekolah Menengah Atas Berbasis Digital 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru, membatu guru dalam melakukan analisis  kebutuhan pada mata 

pelajaran matematika dan membantu Guru mengukur efikasi diri untuk 

mengetahui tingkat efikasi diri Peserta Didik yang menjadi peserta 

pembelajaran 

2. Bagi Peserta Didik, memberikan manfaat dalam pemahaman diri dan 

pengenalan terhadap Efikasi diri 

3. Bagi peneliti, yaitu menambah pengalaman langsung dalam mengembangkan 

skala Efikasi Diri matematika Peserta Didik Sekolah Menengah Atas 

Berbasis Digital 

4. Bagi pembaca, yaitu sebagai ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan 

pembaca dan dapat digunakan untuk mengukur efikasi diri matematika. 
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